BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dan analisa dari pengujian yang telah

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

3.

Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Penerapan pengendalian internal
yang baik melalui lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi
komunikasi, aktivitas pengendalian, dan pemantauan akan mendukung
peningkatan akuntabilitas kinerja serta dapat memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan instansi pemerintah.

Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Penggunaan sistem informasi
akuntansi dalam instansi pemerintah akan membantu dalam mengelola dan
menghasilkan informasi keuangan yang baik yang kemudian dapat diproses
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta
membantu instansi pemerintah dalam menyediakan informasi keuangan
kepada masyarakat sebagai bentuk pertanggungjawaban.

Aksesibilitas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Instansi pemerintah harus dapat
memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk dapat mengakses
informasi mengenai keuangan yang suda dikelola oleh instansi pemerintah

sebagai bentuk pertanggungjawaban.
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Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini dapat menjawab tujuan
penelitian secara keseluruhan yaitu akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, dan
aksesibilitas laporan keuangan. Dilihat dari hasil jawaban responden dari keempat
variabel masuk dalam kategori setuju. hal tersebut menyatakan bahwa penerapan
sistem pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, dan aksesibilitas laporan
keuangan yang dilakukan oleh Kantor BPKD Kota Pematangsiantar sudah baik.
Pertanggungjawaban kinerja merupakan hal yang wajib dilakukan oleh suatu
instansi pemerintah kepada masyarakat. Penggunaan sistem informasi akuntansi
yang baik akan membantu instansi pemerintah untuk mengumpulkan dan
menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas yang dapat digunakan oleh
masyarakat. Kemudahan masyarakat untuk dapat mengakses informasi keuangan
yang diberikan instansi pemerintah juga merupakan bentuk pertanggungjawaban
yang dilakukan. Kemudahan akses untuk memperoleh informasi keuangan akan
mewujudkan akuntabilitas publik dengan begitu masyarakat juga dapat
berpartisipasi dalam mengontrol kinerja instansi pemerintah sehingga tercapai

pelayanan publik yang maksimal.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini ada pada waktu dan kondisi yang kurang
mendukung penelitian. Situasi pandemi saat ini menyulitkan peneliti untuk dapat

berinteraksi langsung dengan responden. Pembatasan interaksi akibat pandemi
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COVID-19 menyebabkan lamanya waktu pengisian kuesioner dan juga

berkurangnya jumlah penyebaran kuesioner yang dilakukan.

5.3. Saran Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk peningkatan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah dalam hal pengelolaan keuangan. BPKD Kota Pematangsiantar
juga perlu untuk memperbaiki website resmi BPKD untuk dapat memberikan
kemudahan bagi masyarakat mendapatkan informasi yang mereka butuh kan.
BPKD Kota Pematangsiantar juga sebaiknya menyajikan laporan keuangan terkait
pengelolaan keuangan yang sudah dilakukan secara periodik sebagai bentuk

pertanggungjawaban kepada masyarakat.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Respoden

Umur Responden

Jenis Kelamin () Laki Laki () Perempuan

Jenjang Pendidikan :( )SLTA ( ) Diploma ( )S1 ( )S2 ( )
S3

Nama Instansi

Jabatan/Posisi

Lama Bekerja

CARA PENGISIAN KUESIONER

1. Dimohon kesediaan bapak/lbu/Saudara untuk dapat menjawab seluruh
pertanyaan dalam kuesioner ini.

2. Berilah tanda centang (v') pada pernyataan yang akan anda pilih.

3. Terdapat 5 (lima) pilihan jawab yang tersedia untuk masing-masing
pernyataan, yaitu:
STS :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
CS  : Cukup Setuju
S > Setuju
SS : Sangat Setuju
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No

Pernyataan

STS

TS

CS

SS

Terdapat struktur organisasi yang jelas
menerangkan pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab

Terdapat kebijakan prosedur yang jelas
mengenai kepegawaian, pengembangan,
penilaian prestasi dan kompensasi kepada
pegawai

Terdapat alur (flow chart) yang jelas untuk
masing-masing jenis pekerjaan

Penyusunan dan penerapan kebijakan yang
sehat tentang pembinaan sumber daya
manusia

Melakukan identifikasi serta menganalisis
risiko

Terdapat pengendalian atas pengelolaan
sistem informasi

Menggunakan pertimbangan sistem
pengendalian internal dalam audit laporan
keuangan

Melakukan pencatatan yang akurat dan
tepat waktu atas transaksi dan kejadian

Terdapat kebijakan yang dipakai untuk
memutuskan tindakan yang sesuai sebagai
jawaban/tindak lanjut dalam menanggapi
observasi dan saran yang telah dilaporkan
oleh SPI

Sistem Informasi Akuntansi

No

Pernyataan

STS

TS

CS

SS

1

Pengelolaan keuangan/akuntansi telah
menggunakan komputer

2 | Proses akuntansi dilakukan secara
komputerisasi
3 | Pengelolaan data transaksi keuangan

menggunakan software yang sesuai dengan
peraturan
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Telah mendapatkan pelatihan untuk dapat
menunjang kemampuan bekerja dibidang
akuntansi

Memiliki pengalaman untuk menjalankan
tugas di bidang akuntansi

Menjalankan tugas sesuai dengan fungsi
akuntansi yang sesungguhnya

Bekerja berdasarkan pedoman mengenai
proses akuntansi yang telah ada

Laporan akuntansi yang disajikan
dihasilkan dari sistem informasi yang benar

Pengelolaan keuangan/akuntansi telah
memanfaatkan jaringan internet diunit kerja
sebagai penghubung dalam pengiriman
informasi yang dibutuhkan

Aksesibilitas Laporan Keuangan

No Pernyataan STS | TS | CS SS

1 Laporan keuangan dipublikasikan secara
terbuka melalui media massa
Memberikan kemudahan kepada para

) pengguna laporan keuangan dalam
memperoleh informasi tentang laporan
keuangan
Masyarakat dapat mengakses laporan

3 . .
keuangan daerah melalui internet/website
Laporan keuangan memuat informasi yang

4 .
sudah seharusnya terpublikasi

5 Laporan keuangan dapat diakses
dimanapun dan kapanpun
Seluruh pengguna memiliki kemudahan

6 | yang sama dalam mengakses laporan
keuangan
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No

Pernyataan

STS

TS

CS

SS

Pimpinan dan pegawai selalu
mempertanggungjawabkan hasil dari suatu
kinerja/kegiatan yang sudah dilakukan

Pegawai selalu mendapat respon positif atas
peran/keterlibatan dalam mencapai tujuan
strategis organisasi

Pimpinan dan pegawai selalu terlibat
bersama-sama dalam mengevaluasi hasil
suatu Kinerja/kegiatan yang sudah
dilakukan

Pimpinan dan pegawai selalu mematuhi
hukum dan peraturan yang berlaku dalam
menjalankan tugasnya

Ketersediaan sistem informasi manajemen
dan monitoring hasil yang telah dicapai

Program yang dirancang kantor sudah
mempertimbangkan prinsip efisiensi untuk
menghasilkan kinerja yang maksimal

Indikator hasil kinerja yang akan dicapai di
tetapkan dan telah digunakan untuk
mengevaluasi kinerja instansi

Terdapat sistem untuk menyampaikan kritik
dan saran

Pelaksanaan program yang dilakukan oleh
kantor ini dalam melakukan penyusunan
anggaran benar-benar dirasakan
manfaatnya untuk meningkatkan kinerja
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Kuesioner

Sistem Pengendalian Internal

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

Sistem Pengendalian Internal (X1)

X1.3

X1.2

X1.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
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36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
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Sistem Informasi Akuntansi

X2.9

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

Sistem Informasi Akuntansi

X2.3

X2.2

X2.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
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37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
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Aksesibilitas Laporan Keuangan

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

Aksesibilitas Laporan Keuangan
X3.2

X3.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
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37

38

39
40

41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71
72
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Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Y2

Y1l

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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33
34
35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
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69

70
71

72
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Sistem Pengendalian Internal
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Correlations
X1, | X1. | X1. | X1.| X1. | X1.| X1.| X1. | X1. | Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 X1
X1.1 | Pearso 1 54 | 51| 31| 44| .49 | 40| 61| 0.2 | .647™
N o 8= | o™ | o= | 6~ | 57 | 1™ | 30
Correl
ation
Sig. (2- 00/00|00|00|00]|00]|0.0]0.0/0.000
tailed) 00O | OO | OB | OO | OO | OO | OO | 51
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 712
X1.2 | Pearso | .54 | 1 | 69| .64 | 63 | .62 | .55 | .49 | .63 |.810™
n 0™ ™ |1 10" | 3|17 | 9" | 27
Correl
ation
Sig. (2- | 0.0 00| 00|00]00|00|00]|0.0|0.000
tailed) | 00 00 | 00 | OO | OO | OO | OO | 0O
N 72 | 72 |72 |72 |72 |72 |72 | 72 | 72 72
X1.3 | Pearso | 51| 69| 1 | 58| .68 | .70 | .70 | .59 | .54 | .830™
N g~ | 1 3 | o | o | g | 7 | g
Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 0.0 00|00|0.0|00] 0.0/ 0.00
tailed) | 00 | 00 00 | OO | OO | OO | OO | OO
N 12 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 712
X1.4 | Pearso | .31 | 64 | 58| 1 | 54| .60 | .51 | .41 | .65 |.733™
n o™ | 1™ | 3 5 127 | 57| 37" | 9
Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 0.0 0.0 | 0.0 0.0 0.00.000
tailed) | 08 | 00 | 00 00 | OO | OO | 00 | OO
N 72 |72 |72 |72 |72 |72 |72 | 72| 72 72
X15 | Pearso | 44 | 63 | 68 | 54 | 1 | .79 | .82 | .66 | .64 | .864™
N o | o~ | o | 5™ o= | 5 | 1 | g
Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 0.0 0.0 | 0.0 | 0.0 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 00 | 00 | 00 | OO
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72
X16 | Pearso | 49 | 62 | .70 | 60| .79 | 1 | .76 | .67 | .55 | .863™
n 67 | 3| 27| 27| 27 6~ | 3 | 57
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Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 00 | 00 | 0O
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 12
X1.7 | Pearso | 40 | 55| .70 | 51| .82 | .76 | 1 | .73 | .67 | .855™
N g | 1% | o [ 5™ | 57 | g 7o | g
Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 00 | 00|00 (0.0 0.0 0.0 | 0.0 | 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | QO 00 | 00
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72
X1.8 | Pearso | .61 | .49 | .59 | .41 | .66 | .67 | .73 1 53 | .807"
N 1| g™ | 7| 3% | 1 | 3 | 7 e
Correl
ation
Sig.(2- | 00| 00| 00|00|00]|0.0]|O00 0.0 | 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 00
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 712
X19 | Pearso | 0.2 | 63 | .54 | 65| 64 | 55| 67 | 53 | 1 |.762™
n 30 |27 |07 |9 |8 | 5|07 | T
Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 00| 00|00 |00|00|00]0.0 0.000
tailed) | 51 | 00 | 00 | 00 | OO0 | 00 | 00 | 0O
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72
Total | Pearso | 64 | .81 | .83 | .73 | .86 | .86 | .85 | .80 | .76 1
X1 N 7 o™ | o= | 3= | 2= | 3% | 5= | 7= | o~
Correl
ation
Sig.(2-{ 000000 |00|00|00|00]|00]|00
tailed) | 00 | 00 | OO | 00 | OO0 | 00 | 00 | 00 | 00
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 712
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sistem Informasi Akuntansi
Correlations
X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 X2
X21 | Pearso | 1 | .89 |.85| .60 | .47 | 48 | 53 | .61 | .72 | .816™
n I I R T B A O e B e I
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Correl
ation
Sig. (2- 00/00|00|00|00]|001|0.0]0.0/0.000
tailed) 00 | OO | OO | OO | OO | OO | OO | OO
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 12
X2.2 | Pearso | .89 | 1 | .82 | 58| .45 | 43 | 53 | .56 | .65 | .785™
N 9~ o | 7 | 5 | 5= | g | o | g
Correl
ation
Sig. (2- | 0.0 00| 00|00|00|00|00]|0.0]/0.000
tailed) | 00 00 | 00 | OO | OO | OO | OO | 0O
N 72 | 72 | 72 |72 |72 |72 | 72 | 72 | 72 72
X2.3 | Pearso | 85| .82 | 1 | 65| .53 | .55 | .56 | .67 | .68 | .840™
N 1 | o 7o | oo | | o~ | 37 | g™
Correl
ation
Sig. (2- | 0.0 | 0.0 0.0 00|00]|0.0|0.0] 0.0 0.00
tailed) | 00 | 00 00 | OO | OO | OO | OO | OO
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 712
X2.4 | Pearso | 60 | 58 | 65| 1 | .82 | .82 | .83 | .62 | .50 | .876™
n | T T o | 7T 0™ | 1T | T
Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 0.0 0.0 | 0.0 0.0 | 0.00.000
tailed) | 00 | 00 | 00 00 | OO | OO | 00 | OO
N 72 | 72 | 72 |72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72
X25 | Pearso | 47 | 45| 53 | 82| 1 | .89 | .80 | .63 | .53 | .842™
N 7o | 5 | o | g e B e R
Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 0.0 0.0 | 00| 0.0 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 00 | 00 | 00 | OO
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 712
X26 | Pearso | .48 | 43 | 55| .82 | .89 | 1 | .84 | .64 | .48 | .842™
n 1| 57 | 47| 77 | 5™ 3™ | 4™ | 57
Correl
ation
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 00 | 00 | OO
N 72 |72 |72 |72 |72 |72 |72 | 72| 72 72
X2.7 | Pearso | .53 | 53 | .56 | .83 | .80 | .84 | 1 | .59 | .60 |.854™
N o | a7 | o™ | o= | 7~ | 3~ 1 | o™
Correl

ation
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Sig.(2- | 00| 00| 00| 00| 0.0]0.0 0.0 | 0.0 | 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | OO 00 | 00

N 72 |72 |72 |72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72

X2.8 | Pearso | .61 | .56 | .67 | 62 | 63 | 64 | 59 | 1 | .66 | .803™

N o | 2% | 3> | 1 | 3% | a4 | 1 e
Correl

ation
Sig.(2- | 0.0 | 00| 00|00 |0.0]|0.0]|00 0.0 | 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 0O 00

N 2 | 72 | 72 |72 |72 | 72 | 72 | 72 | 72 72

X29 | Pearso | .72 | 65| 68 | 50| 53| 48| .60 | .66 | 1 |.780™
n 1** 8** 8** 7** 4** 5** 2** 4**
Correl
ation

Sig.(2- | 00| 00| 00| 00|00]|00]|0.0]0O00 0.000
tailed) | 00 | 00 | 00 | OO | 00 | OO | 00 | OO

N 12 |72 |72 |72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72

Total | Pearso | .81 | .78 | .84 | 87 | .84 | .84 | .85 | .80 | .78 1
.X2 n 6** 5** 0** 6** 2** 2** 4** 3** 0**
Correl
ation

Sig.(2- | 00| 00|00|00]|00|00]|00]|0.0]O0.0
tailed) | 00 | 00 | OO | OO | OO | OO | OO | OO | OO

N 72 |72 | 72 |72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 12 72

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Aksesibilitas Laporan Keuangan

Correlations

Total. X
X3.1 | X3.2 | X3.3 | X34 | X3.5 | X3.6 3
X3.1 Pearson 1 533" | .625" | .685" | .648" | .600" | .800™"
Correlatio * * * * *
n
Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 0.000
tailed) 0 0 0 0 0
N 12 12 72 12 72 12 72
X3.2 Pearson | .533" 1 462" | 583" | 668" | 534" | .731™
Correlatio * * * * *
n
Sig. (2- 0.00 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 0.000
tailed) 0 0 0 0 0
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N 72 72 72 72 72 72 72
X3.3 Pearson | .625" | .462" | 1 780" | .720" | .667° | .839™
Correlatio | © * * * -
n
Sig. (2- 0.00 | 0.00 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.000
tailed) 0 0 0 0 0
N 72 72 72 72 72 72 72
X3.4 Pearson | .685" | .583" | .780" | 1 .835" | .871" | .927™
Correlatio | © * - * -
n
Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00 | 0.00 | 0.000
tailed) 0 0 0 0 0
N 72 72 72 72 72 72 72
X3.5 Pearson | .648" | .668" | .720" | .835" | 1 859" | .927™
Correlatio | * iy * : -
n
Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00 | 0.000
tailed) 0 0 0 0 0
N 72 72 72 72 72 72 72
X3.6 Pearson | .600" | .534" | .667" | .871" | .859" | 1 .886™
Correlatio | * * p : *
n
Sig. (2- 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 0.000
tailed) 0 0 0 0 0
N 72 72 72 72 72 72 72
Total. X | Pearson | .800" | .731" | .839" | .927" | .927" | .886" 1
3 Correlatio | * ~ g . * *
n
Sig. (2- 0.00 | 0.00 [ 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00
tailed) 0 0 0 0 0 0
N 72 72 72 72 72 72 72
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Correlations
Tota
YL | Y2 | Y3 | YA |Y5|Y6|Y7|Y8]|Y9| LY
Y1l |Pearso | 1 | .82 | 65| .65 | .47 | .33 | .36 | .45 | .56 | .718"
n 67 | 8" |17 |97 [ 67|97 |07 |8 *

Correla

tion
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Sig. (2- 0000|0000 |00|00|00]|00]0.00

tailed) 00 | OO | OO | OO | 04 | 01 | OO | 0O 0

N 12 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 12
Y2 | Pearso | .82 | 1 | .78 | .85 | .71 | 58 | .65 | .68 | .79 | .923"

N 6 e Il I e e S .

Correla

tion

Sig. (2- | 0.0 00| 00|00 (|00|00|00]|0.0]0.00

tailed) | 00 00 | OO | OO | OO | OO | OO | 0O 0

N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72
Y3 | Pearso | .65 | .78 | 1 | .71 | 56 | .47 | 59 | .62 | .63 | .812"

N g~ | 3 o | g= | 3% | 2~ | 1~ | o~ N

Correla

tion

Sig.(2- | 0.0 | 0.0 00 [ 00|00 |00|00]| 00/ 0.00

tailed) | 00 | 00 00 | OO | OO | OO | OO | 0O 0

N 12 | 72 | 72 | 72 | 72 | 712 | 712 | 72 | 72 72
Y4 | Pearso | 65| 8 | .71 | 1 | .72 | .67 | .66 | .56 | .88 | .897"

n 1| 57 | 0™ 6" | 3 | 3| 8" | 57 *

Correla

tion

Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 0000|0000 |00/ 0.00

tailed) | 00 | 00 | 00 00 | OO | OO | 00O | OO 0

N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72
Y5 Pearso | .47 | .71 | .56 | .72 1 80| .75 | .75 | .71 | .862"

N 9= | 77 | &= | 6 o | g | 5= | g~ .

Correla

tion

Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 0.0 | 00| 00|00/ 0.00

tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 00 | 00 | 00 | OO 0

N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 712
Y6 | Pearso | .33 | 58 | 47| 67 | .80 | 1 | .82 | .59 | .71 |.790"

n 67 | 27 | 37 | 37| 0T 27| 47| 97 *

Correla

tion

Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.00

tailed) | 04 | 00 | 00 | 00 | QO 00 | 00 | 0O 0

N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72
Y7 | Pearso | .36 | 65 | 59 | 66 | .75 | .82 | 1 | .72 | .68 | .829"

N 9= | 77 | 2= | 3% | g | o~ 4 | 3~ .

Correla

tion

Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 00| 00| 0.0 0.0 | 0.0 | 0.00

tailed) | 01 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 00 | 00 0
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N 12 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 12
Y8 | Pearso | .45 | 68 | 62 | 56 | .75 | 59 | .72 | 1 | .58 | .797"
N o o~ |1 | g | 57 | 4~ | 2~ 1 .
Correla
tion
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 00| 00| 00|00 0.0 | 0.00
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 00 0
N 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72
Y9 | Pearso | .56 | .79 | 63 | .88 | .71 | .71 | 68 | 58 | 1 | .875"
N g [ 3% | o | 57 | g | 9= | 3~ | 1* .
Correla
tion
Sig.(2- | 0.0 | 0.0 | 00| 00| 00| 00| 00|00 0.00
tailed) | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | QO 0
N 12 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 712 | 72 | 72 72
Tota | Pearso | .71 | .92 | 81| .89 | .86 | .79 | .82 | .79 | .87 1
LY n g |32t Tt 270" | 97| 7| 5
Correla
tion
Sig.(2- | 0.0 | 00 | 00| 00| 00|00 |00]00]00
tailed) | 00 | 00 | 00 | OO | OO | 00O | 00 | 00 | QO
N 72 |72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 72

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4 : Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Sistem Pengendalian Internal

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0.925 9

Uji Reliabilitas Sistem Informasi Akuntansi

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0.941 9

Uji Reliabilitas Aksesibilitas Laporan Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0.923 6

Uji Reliabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0.944 9
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Telp/Fax. 0622-24741; Email : dppkad.siantar@gmail.com
Website : www.keuangan-siantarpemko.org
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